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Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan orang lain sehingga
anak mampu menunjukkan sikap peduli dan mau menolong temannya yang
sedang mengalami kesulitan serta menunjukkan sikap toleransinya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui keefektifan  layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik storytelling berbantuan media audio visual dalam
meningkatkan kemampuan berempati siswa.
Metode penentuan subyek didasarkan pada hasil observasi awal dan hasil
pree test yang dilakukan sebelum melakukan penelitian.  Subyek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII.B  yang berjumlah 10 orang. Metode penelitian
menggunakan Mixed Method desain Squential eksplanatory.
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikan 5% (0,05) dengan
N = 10 maka diperoleh hasil penelitian yaitu nilai t-hitung lebih besar dari nilai t-
tabel (t-hitung 11,54 > t-tabel 2,262), maka dapat disimpulkan bahwa: layanan
bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik storytelling berbantuan media
audio visual efektif untuk meningkatkan kemampuan berempati siswa. Hal ini
dikuatkan juga dari data hasil kualitatif awal yang menunjukkan bahwa
siswa/siswi kurang peduli terhadap orang lain kemudian setelah diberikan
treatment siswa/siswi mengalami peningkatan kepedulian untuk membantu orang
lain.




Jika kamu berbuat baik berarti kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri, dan jika
kamu berbuat jahat maka (kerugian kejahatan) itu untuk dirimu sendiri.
(QS. Al Isra’ :07)
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Empati merupakan akar kepedulian dan kasih sayang dalam hubungan
emosional anak dalam upayanya untuk menyesuaikan emosionalnya dengan
emosional yang lain.1 Empati merupakan kunci untuk memahami perasaan
orang lain sehingga anak mampu menunjukkan sikap peduli dan mau
menolong temannya yang sedang mengalami kesulitan serta menunjukkan
sikap toleransinya. Anak yang belajar empati akan memiliki kepedulian dan
mampu mengendalikan emosinya dengan mampu memberi dan menerima maaf
serta mau bermain bersama dan saling berbagi dengan temannya.
Empati merupakan sifat terpuji Islam menganjurkan hambanya
memiliki sifat ini. Empati sama dengan rasa iba atau kasihan kepada orang lain
yang terkena musibah. Islam sangat menganjurkan sikap empati, sebagaimana
firman Allah Swt. dalam QS. an-Nisa’/4: 8:
 ًلاْوَق ْمُھَل اُولُوقَو ُھْنِم ْمُھُوقُزْراَف ُنیِكاَسَمْلاَو ٰىَمَاتَیْلاَو ٰىَبُْرقْلا ُولُوأ َةَمْسِقْلا َرَضَح َاِذإَو
 ْعَمًافوُر
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-
anak yatim, dan orang-orang miskin, maka berilah mereka dari harta
1 Daniel Goleman, Emotional Intelegence (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1997),
136.
2itu (sekedarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik.”
(Q.S. an-Nisaa/4: 8)
Dalam ayat tersebut, berkaitan dengan pembagian warisan dan rasa
empati terhadap sesama manusia. Karena dalam ayat tersebut mengandung
makna, bahwa apabila sedang dilakukan pembagian warisan kemudian ada
kerabat, anak-anak yatim dan orang-orang miskin disekitar tempat tersebut,
apalagi bila mereka ikut melihat maka setidaknya diberi bagian sekadarnya
sebagai tali rasa kasih dan sayang. Kepedulian terhadap mereka perlu
ditumbuhkan. Sikap empati ini akan timbul apabila: Dapat merasakan apa yang
dirasakan oleh orang lain, Mampu menempatkan diri sebagai orang lain, dan 3.
Menjadi orang lain yang merasakan.
Terkait sikap empati ini, Rasulullah Saw. bersabda. “Dari Abi Musa r.a.
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda, “Orang mukmin yang satu dengan yang
lain bagai satu bangunan yang bagian-bagiannya saling mengokohkan”. (HR.
Bukhari).
Hadits di atas, secara tidak langsung mengajarkan kepada kita untuk
bisa merasakan apa yang dirasakan orang mukmin yang lain. Apabila ia sakit,
kita pun merasa sakit. Apabila ia gembira, kita pun merasa gembira. Allah
SWT menyuruh umat manusia untuk berempati terhadap sesamanya. Peduli
dan membantu antar sesama yang membutuhkan.2
Apabila seseorang mampu memahami dan mengerti situasi ataupun
kondisi perasaan orang lain, kemudian memberikan perlakuan yang
2 https://www.bacaanmadani.com/2017/09/pengertian-empati-perilaku-empati-ayat.html.
Diakses pada tanggal 1 Mei 2019, Pukul: 13.39.
3semestinya, maka ia akan merasa diterima oleh orang lain dan lingkungan
sekitar sesuai dengan harapannya. Karena kemampuan berempati menjadi
kunci dalam keberhasilan bergaul dan bersosialisasi di masyarakat. Sesuai
dengan hasil penelitian Galuh  dan Eko yang menyatakan bahwa tingginya
empati siswa akan berpengaruh kepada kepekaan dan kepedulian terhadap
sesama, sehingga dapat terjalin hubungan yang harmonis.3
Adapun ayat yang melandasi hubungan antar manusia di dalam al
Qur’an adalah: Interaksi sosial secara umum. Hal ini terdapat dalam surat al
Hujurȃt ayat 13 sebagaimana telah disebutkan di atas.
 َرْكَأ َّنِإ اوَُفراَعَـِتل َلِئاَبَـقَو ًوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَثُنأَو ٍرََكذ ن ِّم مُكاَنْقَلَخ َّ ِإ ُساَّنلا اَهـُّيَأ َ َدنِع ْمُكَم
 َِّ ا ٌيرِبَخ ٌميِلَع ََّ ا َّنِإ ْمُكاَق ْـتَأ
“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang
paling bertaqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui
lagi Maha Mengenal”.
Selain saling mengenal, manusia juga sangat dianjurkan agar dapat
menjalin hubungan yang baik antar sesamanya. Hal ini dijelaskan oleh
Allah SWT dalam firmannya.
3 Galuh Kartika Anggadini and Eko nusantoro, “Meningkatkan Empati Melalui Layanan
Penguasaan Konten Dengan Teknik Permainan Boneka,” Universitas Negeri Semarang 4 (1)
(2015): 1–7.
4 اَھَُّیأ َای .َنوُمَحُْرت ْمُكََّلعَل َ َّ ا اُوقَّتاَو ۚ ْمُكْیَوََخأ َنَْیب اوُحِلَْصأَف ٌةَوِْخإ َنُونِمْؤُمْلا اَمَّنِإ اُونَمآ َنیِذَّلا
 ٰىَسَع ٍمْوَق ْنِم ٌمْوَق ْرَخْسَی َلا اًرْیَخ َّنَُكی َْنأ ٰىَسَع ٍءاَسِن ْنِم ٌءاَِسن َلاَو ْمُھْنِم اًرْیَخ اُونوُكَی َْنأ
 ۚ ِناَمی ِْلإا َدْعَب ُقوُُسفْلا ُمْسِلاا َْسئِب ۖ ِباَقَْلْلأاِب اوَُزبَاَنت َلاَو ْمُكَُسفَْنأ اوُزِمَْلت َلاَو ۖ َّنُھْنِم ْمَل ْنَمَو
 ِلاَّظلا ُمُھ َِكئ َٰلُوأَف ُْبتَی ۖ ٌْمثِإ ِّنَّظلا َضْعَب َِّنإ ِّنَّظلا َنِم اًرِیثَك اُوِبَنتْجا اُونَمآ َنیِذَّلا اَھَُّیأ َای .َنوُم
وُُمتْھِرَكَف ًاتْیَم ِھیَِخأ َمْحَل َلُْكأَی َْنأ ْمُُكدََحأ ُّبُِحَیأ ۚ اًضْعَب ْمُكُضَْعب َْبتَْغی َلاَو اوُسَّسََجت َلاَو ۚ ُه
 ۚ َ َّ ا اُوقَّتاَو ٌمیِحَر ٌبا ََّوت َ َّ ا َّنِإ
“Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat. Hai orang-orang
yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan
kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari
mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan
lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka
itulah orang-orang yang zalim. Hai orang-orang yang beriman, jauhilah
kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-
sangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan
janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah.
5Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang.”
(Surat Al-Hujurat Ayat 10-12).
Namun pada kenyataan yang terjadi saat ini budaya empati mulai
terkikis. Kehidupan masyarakat sudah mulai disibukkan dengan urusan
masing-masing sehingga tidak lagi berfikir untuk bisa memikirkan nasib orang
lain. Hal ini terjadi hampir di semua negara termasuk di indonesia, sebagai
akibat dari pengaruh imitasi negatif terhadap budaya barat yang menonjolkan
sikap individualis serta mengenyampingkan sikap sosial bermasyarakat.
Rendahnya empati anak indonesia ini diungkapkan dalam penelitian
yang dilakukan oleh Hadipranata mengenai kebersihan, kejujuran, kerjasama,
dan kepemimpinan antara siswa taman kanak-kanak indonesia dengan jepang,
ternyata anak-anak jepang lebih unggul daripada indonesia.4 Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa di indonesia telah terjadi penurunan kemampuan
berempati sejak anak masih berusia dini.
Selain itu dinyatakan bahwa hampir 60 persen mahasiswa fakultas
kedokteran tahun pertama (penelitian terhadap mahasiswa angkatan 2008 di
Universitas Indonesia) tidak layak menjadi dokter karena tidak memiliki
kemampuan empati.5 Kedua hasil penelitian ini dengan jelas menunjukkan
bahwa sudah terjadi penurunan tingkat empati mulai dari tingkat anak usia dini
hingga orang dewasa, sehingga hal ini akan mengganggu tatanan kehidupan
bermasyarakat.
4 Ibid.
5 AIKPI, “Standar Pendidikan Profesi Dokter Indonesia,” Kelompok Kerja AIKPI Jakarta
(2012).
6Selain itu data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru BK di SMP Negeri 1 Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta,
menyatakan bahwa dalam rentang waktu tahun ajaran 2018/2019 ini guru BK
mencatat sebanyak 10 siswa yang memiliki empati rendah. Kurangnya sikap
empati siswa ini dapat dilihat dari aktifitas sehari-hari siswa di sekolah seperti
dalam kelompok belajar yang terkadang antara anggota yang satu dengan
yang lain tidak dapat bekerja sama denga baik, ketika salah satu siswa yang
sakit siswa yang lain tidak peduli, dan bahkan jarang mau membantu siswa
yang lain seperti saat membersihkan ruangan kelas dan halaman sekolah,
lebih memilih untuk keluar ruangan dan masuk kelas setelah ruangan bersih.
Sehingga masih kurang berempati dalam menjalin hubungan sosial khususnya
di lingkungan sekolah. Hal ini menjadi benih-benih perilaku yang akan
mengurangi kepekaan siswa terhadap sikap empati yang dimiliki. Dengan
menurunnya tingkat empati siswa dapat memicu munculnya perilaku negative
seperti melanggar peraturan yang ada di sekolah. Perilaku empati bisa kita
identifikasi melalui berbagai perilaku yang ditunjukkan oleh individu.
Walaupun tingkat empati seseorang tidak dapat secara langsung kita lihat.
Sehingga  perlu adanya  ketelitian serta kecermatan dalam upaya mengatasi
permasalahan rendahnya empati ini baik melalui kajian ilmiah maupun
penelitian.
Melihat beberapa fakta tersebut, maka peneliti akan melakukan
penelitian terkait solusi yang efektif dalam mengatasi masalah rendahnya
tingkat empati. Penerapan layanan bimbingan kelompok dengan
7menggunakan teknik storytelling berbantuan Media Audio Visual dipandang
tepat sebagai alternative solusi yang diuji keefektifannya dalam mengatasi
permasalahan rendahnya tingkat empati tersebut. Pengujian efektitifitas
teknik yang disebutkan untuk meningkatkan empati sudah pernah dilakukan
dalam penelitian terdahulu. Namun dalam penelitian ini akan menguji
efektifitas teknik tersebut untuk meningkatkan empati siswa. Hal inilah yang
menjadi  pembaharuan penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu.
Pemilihan topik ini juga tentunya didasarkan pada kajian teori dari berbagai
sumber untuk mendukung kesesuaian antara alternative solusi yang
ditawarkan dengan permasalahan yang ada.
Layanan bimbingan kelompok dirasakan tepat sebagai sarana
membentuk pemahaman dan kesadaran diri individu dalam upaya
peningkatan empati dan perubahan tingkah laku. Karena  pemilihan layanan
bimbingan kelompok didasarkan pada asumsi bahwa permasalahan empati
tidak secara langsung bisa kita lihat seperti halnya masalah merokok, atau
tawuran dan masalah-masalah lain yang dapat secara langsung kita saksikan
dengan mata telanjang. Masalah empati ini lebih rumit dan membutuhkan
identifikasi lebih dalam untuk dapat mengetahui tinggi rendahnya empati
seseorang. Empati bukan langsung berbicara tentang perilaku, tetapi lebih
pada kondisi psikologis yang membentuk perilaku.
Menurut Rahman Natawijaya Bimbingan adalah suatu proses
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara terus menerus
supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga ia sanggup
8mengarahkan dirinya dan dapat bertindak wajar sesuai dengan tuntutan dan
keadaan lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat.6 “kelompok berarti
kumpulan dua orang atau lebih”.
Wardati dan Mohammad Jauhar mengatakan bahwa Bimbingan
kelompok, yaitu layanan yang membantu peserta didik dalam pengembangan
pribadi, kemampuan hubungan social, kegiatan belajar, karier/jabatan dan
pengambilan keputusan serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika
kelompok.7 Bimbingan kelompok adalah layanan yang diberikan kepada
sekolompok siswa baik ada masalah atau tidak ada masalah. Jumlah anggota
berkisar antara 10 sampai 30 orang. Bimbingan kelompok bisa dilakukan
dengan permainan tertentu atau out bond. Dapat juga berupa diskusi
kelompok dengan membahas masalah atau topik tertentu. Masalah yang
dibahas dapat ditentukan oleh konselor, dapat juga dipilih oleh sendiri oleh
siswa.8
Sehingga dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa bimbingan
kelompok adalah sebuah layanan bantuan yang diberikan kepada peserta
didik yang mengalami hambatan dalam proses perkembangannya sehingga
diberikan suatu informasi dan pemahaman tentang kehidupan dengan harapan
bisa diterapkan dalam kehidupannya sehingga dapat berkembang secara
optimal melalui kelompok dengan menggunakan dinamika kelompok.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas III
6 Soeparman, Bimbngan & Konseling: Pola 17 (Yogyakarta: UCY Press, 2003), 12.
7 Wardati and Mohammad Jauhar, Implementasi: Bimbingan & Konseling Di Sekolah
(Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), 105.
8 Soeparman, Bimbngan & Konseling: Pola 17, 66.
9SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi, dari 8 responden yang termasuk kategori
emotional literacy rendah kemudian diberikan perlakuan (treatment) dengan
bimbingan kelompok dengan teknik storytelling mengalami peningkatan
emotional literacy.9
Layanan bimbingan kelompok tidak hanya dilakukan di tingkat
Sekolah Dasar (SD)  melainkan di berbagai tingkatan usia. Pernah dilakukan
penelitian di SMP Negeri 7 Singkawang dan hasilnya menunjukkan bahwa
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan empati
siswa.10 Sejalan dengan hal tersebut layanan Bimbingan Kelompok di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) pernah dilakukan oleh Eko Adi Putro, dkk.
Hasil analisis data yang meliputi hasil perbedaan Communication
apprenhension sebelum dan setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok,
serta hasil observasi serta uji uji wilcoxon menunjukkan bahwa bimbingan
kelompok dengan menggunakan permainan dapat mengurangi
Communication apprenhension siswa pada kelas X SMA Islam Sultan Agung
1 Semarang.11
Dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok, terdapat berbagai
pendekatan dan teknik-teknik konseling yang dapat digunakan dalam layanan
bimbingan kelompok, namun pemilihan teknik storytelling dipandang sebagai
9 Nira Prihatin nufus, Retty Filiani, and Moch. Dimyati, “Pengaruh Teknik Storytelling
Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Emotional Literacy Siswa,” Jurnal
Bimbingan Konseling 5 (1) (2016): 66–72.
10 Marice, Iip Istirahayu, and Slamat Fitriyadi, “Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Empati Siswa Kelas VII DI SMP Negeri 7 SIngkawang,” Jurnal Bimbingan
Konseling Indonesia 2 (1) (2017): 15–17.
11 Eko Adi Putro, DYP Sugiharto, and Sugiyo, “Keefektifan BK Kelompok Dengan
Menggunakan Permainan Untuk Mengurangi Communication Apprenhension Siswa Kelas X,”
Jurnal Bimbingan Konseling 2 (1) (2013): 25–33.
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metode yang tepat untuk meningkatkan empati siswa. Berdasarkan asumsi
bahwa teknik storytelling merupakan salah satu cara yang efektif untuk
mengembangkan aspek-aspek kognitif (pengetahuan), afektif (perasaan),
sosial, dan aspek konatif (penghayatan) anak-anak yang kemudian dijadikan
sebagai bahan refleksi bagi anggota kelompok.
Hal ini senada dengan pendapat Erford yang mengatakan Storytelling
(mendongeng/bercerita) memiliki tradisi yang kental di kalangan manusia,
dan cerita-cerita ini, termasuk injil, fabel (cerita binatang), dan dongeng
mempengaruhi perilaku manusia. Cerita mencerminkan hukum kultural,
etika, dan aturan sehari-hari yang mengatur perilaku manusia.12 Abdul Majid
mendefiniskan cerita merupakan salah satu bentuk sastra yang memiliki
keindahan dan kenikmatan tersendiri. Akan menyenangkan bagi anak-anak
maupun orang dewasa, jika pengarang, pendongeng, dan penyimaknya sama-
sama baik.13 Hal itu menjadi alasan bahwa bercerita dapat memainkan peran
yang sangat membantu dalam konseling.
Teknik bercerita sangat efektif digunakan pada tingkatan usia anak-
anak. Karena daya imajinasi anak mulai berkembang dengan baik pada usia
ini. Dari beberapa hasil penellitian yang dilakukan, mengatakan bahwa teknik
storytelling efektif untuk meningkatkan empati siswa. Seperti penelitian yang
pernah dilakukan Debora, hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan empati anak setelah diterapkan metode bercerita
12 Bradley T Erford, 40 Teknik Yang Harus Diketahui Setiap Konselor: Edisi Kedua
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 81.
13 Abdul Aziz Abdul Majid, Mendidik Dengan Cerita (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), 8.
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dengan media audio visual dan juga mengembangkan daya imajinasi anak,
menciptakan situasi belajar yang menggembirakan.14 Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rita Diah, dkk. Teknik storytelling
memberikan pengaruh pada perilaku empati anak. Khususnya pada aspek
fantasi. Hal ini terlihat dari hasil analisis dengan menggunakan  penelitian
independent sample t-test yang menunjukkan nilai signifikansi  (0,044< α =
0,05). Nilai ini menunjukkan bahwa ada peningkatan pada aspek fantasi pada
kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan storytelling.15
Penerapan teknik storytelling dapat dilakukan dalam berbagai
tingkatan usia. Keefektifan teknik storytelling tidak hanya mampu dibuktikan
pada usia anak-anak saja, namun beberapa penelitian telah membuktikan
bahwa teknik storytelling ini juga efektif untuk diterapkan pada berbagai
tingkatan usia. Hal ini senada dengan pendapat Enzo Caminotti yang
menyatakan bahwa “metode bercerita efektif untuk diterapkan pada pelajar
usia dewasa”. Namun tentu cerita yang disajikan dalam setting yang berbeda-
beda sesuai dengan tingkatan usia.
Seperti yang dinyatakan oleh Rizka Novia R dkk yaitu dengan
memberikan penugasan proyek dengan membuat DST (Digital Storytelling)
pada siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) pada materi bioteknologi dapat
membangun kompetensi siswa dalam merencanakan percobaan, melakukan
percobaan mengkomunikasikan hasil percobaan, menghasilkan produk, dan
14 Debora Meiliana Limarga, “Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Empati Anak Usia Dini,” Tunas Siliwangi 3 (1) (2017): 86–104.
15 Rita Diah Ayuni, Siswati, and Diana Rusmawati, “Pengaruh Storytelling Terhadap
Perilaku Empati Anak,” Jurnal Psikologi Undip 12 (2) (2013): 121–130.
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mengevaluasi produk & prosedur yang dilaksanakan.16 Artinya bahwa teknik
Storytelling dapat mengatasi masalah pendidikan.  Hal inilah yang menjadi
pembaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri akan menggunakan
teknik ini untuk mengatasi masalah sosial anak yaitu meningkatkan empati
terkait aspek-aspek empati yaitu Perspektif Taking fantasy, emphatic concern
dan personal distress) siswa SMP Negeri 1 Kalasan Kabupaten Sleman
Yogyakarta.
Metode bercerita dapat disampaikan melalui berbagai media antara
lain: metode bercerita dengan boneka, (buku besar) dan metode bercerita
dengan boneka tangan. Pada penelitian ini, peneliti tertarik untuk
menggunakan metode bercerita berbantuan media audio visual. Menurut
Wina Sanjaya, media audio visual adalah media yang mempunyai unsur suara
dan unsur gambar yang bisa dilihat, misalnya rekaman video, slide, suara, dan
sebagainya.17 Sedangkan Suleiman menyatakan bahwa media audio visual
adalah alat-alat yang audible artinya dapat didengar dan visible artinya dapat
dilihat. Media audio visual adalah media yang menampilkan unsur audio dan
visual sehingga dapat mengonkretkan cerita, mudah dipahami dan lebih
membekas dalam ingatan siswa.18
Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran sangatlah efektif
karena sangat menghemat tenaga bagi pengajar dan juga menumbuhkan
16 Rizka Novia Rohmawati and Muslimin Ibrahim dan Nur Ducha, “Keefektifan Digital
Storytelling Dalam Pembelajaran Biologi Untuk Siswa SMA Pada Materi Bioteknologi,” Jurnal
Bioedu Berkala Ilmiah Pendidikan Bilogi 3 (3) (August 2014): 522–527.
17 Afifah Nur Hidayah and Nurhadija, “Aktivitas Mendongeng Menggunakan Media
Audio Visual  Dalam Pembelajaran Moral,” JURNAL Smart PAUD I (1) (January 2018): 73–81.
18 Suleiman, Media Audio Visual Untuk Pengajaran, Penerangan, Dan Penyuluhan
(Jakarta: PT Gramedia, 1985), 11.
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semangat belajar siswa karena proses pembelajaran akan menjadi menarik
dengan adanya gambar-gambar atau video yang dapat dilihat sebagai contoh
dari teori pembelajaran yang dijelaskan oleh guru. Dengan menggunakan
media audio visual dalam proses pembelajaran seperti bercerita/mendongeng,
maka siswa/siswi akan langsung melihat bagaimana demo gambar atau video
dari cerita dongeng yang disampaikan tersebut.
Media audio visual dapat digabungkan dengan metode bercerita
sehingga guru tidak perlu bercerita di depan kelas. Bercerita/mendongeng
dengan Media Audio Visual pernah digunakan oleh Afifah dan Nurhadija dan
terbukti dengan menggunakanya mempermudah proses pembelajaran yang
sebelumnnya guru harus bercerita kepada anak atau siswa untuk
menyampaikan dongeng. Dengan adanya media audio visual maka guru tidak
perlu lagi bercerita lagi karena dongeng yang akan disampaikan telah
berbentuk video, anak atau siswa tinggal menonton dan kemudian guru
menuntun untuk memahami pesan-pesan moral yang terdapat dalam dongeng
jika belum dipahami. Penggunaan media audio visual ini juga mampu
meningkatkan ketertarikan anak untuk belajar.19
Selain itu, Debora M L menggunakan Penerapan metode bercerita
dengan media audio visual dan terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan empati anak Kelompok A1 TK Santo Aloysius. Selain itu juga
dapat melatih daya serap atau daya tangkap anak usia dini. mengembangkan
19 Afifah Nur Hidayah and Nurhadija, “Aktivitas Mendongeng Menggunakan Media
Audio Visual  Dalam Pembelajaran Moral.”
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daya imajinasi anak, menciptakan situasi yang menggembirakan.20 Sejalan
dengan hal tersebut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Istihanah
Rahayu, diketahui bahwa penggunaan media audio visual dapat
meningkatkan kemampuan menyimak cerita siswa kelas VB SDN Manukan
Kulon II/499 Surabaya.21
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik mengadakan
penelitian dengan judul “Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok dengan
menggunakan Teknik Storytelling Berbantuan Media Audio Visual untuk
meningkatkan Empati Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Kalasan Kabupaten
Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut: Bagaimanakah keefektifan Layanan  Bimbingan
Kelompok dengan menggunakan Teknik Storytelling berbantuan Media Audio
Visual dalam meningkatkan Empati Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1
Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat empati siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1
Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta, sebelum diberikan intervensi
20 Debora Meiliana Limarga, “Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Empati Anak Usia Dini.”
21 Istihanah Rahayu, “Peningkatakan Keterampilan Menyimak Cerita Menggunakan
Media Audio Visual KELAS V SD,” JPGSD 1 (2) (2013): 1–9.
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melalui layanan Bimbingan Kelompok dengan menggunakan Teknik
Storytelling berbantuan Media Audio Visual.
2. Untuk mengetahui bagaimana keefektifan Layanan Bimbingan
Kelompok dengan menggunakan Teknik Storytelling berbantuan
Media Audio Visual dalam meningkatkan empati Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 1 Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2018/2019.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Praktis
a. Bagi kepala sekolah hasil penelitaian ini dapat dijadikan pedoman
informasi tentang Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok
dengan menggunakan teknik Storytelling berbantuan Media Audio
Visual untuk meningkatkan Empati siswa sehingga dapat
memberikan kebijakan dan arahan terkait dengan pelaksanaan
bimbingan konseling di sekolah.
b. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapakan agar membantu
anak-anaknya dalam meningkatkan empatinya.
c. Bagi peneliti lain hasil penelitian ini diharapkan dapat merangsang
peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang hal-
hal yang belum terungkap.
2. Manfaat teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu
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pengetahuan dan memberi informasi tentang empati yang dialami
siswa di sekolah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman langsung tentang cara meningkatkan kemampuan
berempati anak melalui metode eksperimen.
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmiah
bagi perkembangan kemajuan ilmu bimbingan dan konseling islam
Hal ini dilakukan dengan cara memberi tambahan data empiris
yang telah teruji secara ilmiah mengenai layanan bimbingan
kelompok dengan menggunakan teknik storytelling berbantuan
media audio visual dalam meningkatkan empati siswa SMP Negeri
I kalasan Yogyakarta.
E. Kajian Pustaka
Untuk lebih memperdalam kajian mengenai Layanan Bimbingan
Kelompok dengan menggunakan teknik Storytelling berbantuan Media Audio
Visual telah dikaji beberapa jurnal yang telah berhasil menggunakan teknik ini
dalam meningkatkan empati namun dalam fokus yang berbeda, diantaranya:
1. Keefetifan Layanan bimbingan kelompok
Hafit Riansyah dan Wulandari, yang berjudul “Layanan Bimbingan
Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Siswa”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam
meningkatkan interaksi sosial siswa. Penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan quasi eksperimen melalui nonequivalent
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control group design. Data dikumpulkan dengan menggunakan angket.
Subyek dalam penelitian ini adalah 10 siswa. Data dianalisis dengan
menggunakan paired sample t test. Temuan dari penelitian ini adalah
layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan interaksi sosial siswa.22
Edy Irawan, “Efektivitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk
Meningkatkan Konsep Diri Remaja”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui
gambaran konsep diri siswa dan keefektifan teknik bimbingan dan konseling
kelompok dalam menigkatkan konsep diri remaja.
Penelitian dilaksanakan di SMK Yapema Gadingrejo Lampung, dan
yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas X sebanyak 10 siswa
yang memiliki konsep diri rendah atau negatif. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian pre-experimental design tanpa
kelompok kontrol, Adapun desain pre-eksperimntal adalah pre-test dan
post-test. Penelitian menggunakan data kualitatif dan kuantitatif. Data
kualitatif dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, sedangkan data
kuantitatif di analisis non-parameterik dengan uji Wilcoxon. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan konsep diri dengan menggunakan teknik
bimbingan konseling kelompok, hal ini dibuktikan dengan terjadinya
perubahan yang signifikan pada diri siswa yang memiliki konsep diri
negatif/rendah mengarah pada perubahan konsep diri positif.23
22 Hafit Riansyah and Wulandari, “Layanan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan
Interaksi Sosial Siswa,” Terapeutik, Jurnal Bimbingan dan Konseling 1 (1) (2017): 47–52.
23 Edy Irawan, “Efektivitas Teknik Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Konsep
Diri Remaja,” Jurnal Bimbingan Konseling, Psikopedagogia 2 (1) (2013).
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Erwin Erlangga,  yang berjudul “Bimbingan Kelompok
Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi Siswa” Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa Kelas VIII MTs.
Annur Karangjunti Kabupaten Brebes Jawa Tengah. Sampel penelitian
berjumlah 35 siswa dari jumlah populasi 177 siswa. Penelitian ini
menggunakan skala psikologis keterampilan berkomunikasi. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan rumus uji t. Berdasarkan hasil uji
menggunakan uji t-test dengan taraf signifikan 5% kelompok 1
menunjukkan thitung = 6,791 > ttabel = 2,201, kelompok 2 thitung= 6,981 >
ttabel= 2,201, dan kelompok 3 thitung= 9,645 > ttabel= 2,228. Dengan
demikian bahwa terjadi peningkatan keterampilan berkomunikasi siswa,
dimana peningkatan tersebut pada kelompok 1 sebesar 25,66% pada
kelompok 2 sebesar 21,5% dan kelompok 3 sebesar 28,54%. Dapat
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap
keterampilan berkomunikasi siswa kelas VIII MTs. Annur Karangjunti
Kabupaten Brebes Jawa Tengah.24
2. Keefektifan Teknik Storytelling:
Debora M L, yang berjudul “Penerapan Metode Bercerita Dengan
Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Kemampuan Empati Anak Usia
Dini” Tujuan penelitian ini untuk memperoleh gambaran mengenai
peningkatan kemampuan empati anak melalui penerapan metode bercerita
dengan media audio visual. Penelitian dilakukan dengan metode Penelitian
24 Erwin Erlangga, “Bimbingan Kelompok Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi
Siswa,” Psympathic. Jurnal Ilmiah Psikologi 4 (1) (2018): 149–156.
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Tindakan Kelas (PTK) dengan design penelitian Kemmis & Taggart. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model analisis interaktif.
Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
empati anak setelah diterapkan metode bercerita dengan media audio
visual.25
Rosalina Rizki Pratiwi, yang berjudul “Penerapan Metode
Storytelling Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II
SDN S4 Bandung” Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
metode storytelling dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas
II Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap siklusnya
mengalami peningkatan. Hal ini dilihat dari penilaian keterampilan
berbicara siswa pada siklus I yaitu sebesar 71 dan siklus II sebesar 80,4.
Tingkat ketuntasan pada siklus I sebesar 60,9% dan pada siklus II sebesar
87%. Dari penerapan siklus I dan siklus II keterampilan berbicara siswa
mengalami peningkatan sebesar 26,1%. Berdasarkan hasil penelitian di atas,
dapat disimpulkan bahwa metode storytelling dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.26
Rita Diah Ayuni, dkk. Yang berjudul “Pengaruh Storytelling
Terhadap Perilaku Empati Anak”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
melihat pengaruh dari Storytelling terhadap perilaku empati anak kelas 2.
25 Debora Meiliana Limarga, “Penerapan Metode Bercerita Dengan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Empati Anak Usia Dini.”
26 Rosalina Rizki Pratiwi, “Penerapan Metode Storytelling Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas II SDN S4 Bandung,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 1 (1) (December 2016): 199–207.
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Jumlah subjek yang terlibat adalah 35 siswa dari Sekolah Dasar Hj Isriati
Baiturrahman I. Desain Eksperimental  yang digunakan adalah
Nonrandomized pretes-postest control group design. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari 15 indikator yaitu dengan
mengamati perilaku anak ketika bermain lego. Permainan dibuat
berkelompok yang terdiri dari 3-4 anak. Hasil dari uji indevenden sample t-
test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan perilaku empati antara dua
kelompok, hanya pada aspek fantasi saja ada perbedaan diantara dua
kelompok.27
3. Keefektifan Media Audio Visual
Alan auliyah dan elia flurentin, yang berjudul “Efektifitas
penggunaan media film untuk Meningkatkan empati siswa kelas VII SMP”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan media
film untuk meningkatkan empati siswa kelas VII SMP. Desain penelitian
menggunakan desain eksperimen semudengan menggunakan rancangan one
group pretest-posttest design. Subjek dalam penelitian ini adalah enam
siswa yang mempunyai tingkat empati terendah dalam satu kelas. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah skala empati dan pedoman eksperimen.Uji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon. Hasil uji
Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai beda (z) adalah -2,201 dengan nilai
signifikansi 0,028. Nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 yang artinya Ho
27 Rita Diah Ayuni, Siswati, and Diana Rusmawati, “Pengaruh Storytelling Terhadap
Perilaku Empati Anak.”
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ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media film efektif
untuk meningkatkan empati siswa kelas VII SMP.28
Istihanah Rahayu, yang berjudul “Peningkatakan Keterampilan
Menyimak Cerita Menggunakan Media Audio Visual KELAS V SD” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami peningkatan pada
I yaitu 71,8 dan pada siklus II meningkat menjadi 88,3. Sementara itu,
ketuntasan belajar menyimak cerita dengan menggunakan media audio
visual siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I ketuntasan mencapai
68% dan pada siklus II ketuntasan mencapai 84%. Dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media audio visual dapat meningkatkan keterampilan
menyimak cerita siswa kelas VB SDN Manukan Kulon II/499 Surabaya.29
Komang Anggrayeni, dkk. Yang berjudul “Penerapan Metode
Bercerita Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara,” Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan keterampilan berbicara melalui kegiatan bercerita pada anak
kelompok B1 TK Kartika VII-3 Singaraja Tahun ajaran 2014/2015. Hal ini
terlihat dari rata-rata persen keterampilan berbicara anak pada siklus I
sebesar 65,48% yang berada pada kategori sedang. Rata-rata keterampilan
berbicara pada siklus II meningkat menjadi 81,25% yang berada pada
kategori tinggi, ini menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke siklus
II sebesar 15,77%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa melalui metode
28 Alan Auliyah and Elia flurentin, “Efektifitas Penggunaan Media Film Untuk
Meningkatkan Empati Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling 1 (1)
(2016): 19–26.
29 Istihanah Rahayu, “Peningkatakan Keterampilan Menyimak Cerita Menggunakan
Media Audio Visual KELAS V SD.”
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bercerita berbantuan dengan media audio visual dapat meningkatkan
keterampilan berbicara pada anak usia dini.30
4. Penelitian yang terkait dengan empati anak
Achmad Zainudin, Annastasia Ediati. “Perbandingan Kemampuan
Empati Anak Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan Pendidikan Lingkungan”
(Studi Eksperimen Pada Siswa Kelas V SD Negeri Blotongan 02 Salatiga).
Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbedaan kemampuan
empati siswa kelas V SD sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan
lingkungan. Subjek penelitian berjumlah 35 orang siswa kelas V SD Negeri
Blotongan 02 Salatiga yang terdiri dari 17 laki-laki dan 18 perempuan
(Musia= 10,57 ; SD= 0,655). Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen dengan menggunakan desain one group pretest-posttest design.
Pengumpulan data menggunakan Skala Kemampuan Empati Anak yang
terdiri dari 17 aitem (α= 0,836). Hasil analisis data menggunakan uji paired
sample t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap kemampuan empati siswa kelas V SD Negeri Blotongan 02
Salatiga sebelum dan sesudah mendapatkan pendidikan lingkungan
(Msebelum = 56,23 ; SDsebelum = 5,704 ; Msesudah= 59,23 ; SDsesudah =
5,755 ; t = -7,246 ; p < 0,001).31
30 Komang Anggrayeni, Ni Ketut Suami, and Didith Pramuditya Ambara, “Penerapan
Metode Bercerita Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara,”
Jurnal PG PAUD Undiksha 3 (1) (2015): 1–10.
31 Achmad Zainudin and Annastasia Ediati, “Perbandingan Kemampuan Empati Anak
Sebelum Dan Sesudah Mendapatkan Pendidikan Lingkungan” (Studi Eksperimen Pada Siswa
Kelas V SD Negeri Blotongan 02 Salatiga).,” Jurnal Empati 5 (2) (2016): 367–372.
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Galuh Kartika Anggadini dan Eko Nusantoro, yang berjudul
“Meningkatkan Empati Melalui Layanan Penguasaan Konten dengan
Teknik Permainan Boneka” Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memperoleh data empiris tentang meningkatkan empati melalui layanan
penguasaan konten dengan teknik permainan boneka pada siswa kelas II di
SDN 05 Kendaldoyong Kabupaten Pemalang. Populasinya adalah kelas II
yang berjumlah 44 orang, jumlah sampel 10 siwa menggunakan purposive
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara. Analisis data yang digunakan ialah model analisis interaktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
empati anak setelah diterapkan metode bercerita dengan media audio
visual.32
Nira Prihatin Nufus dkk. Yang berjudul “Pengaruh Teknik
Storytelling Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan
Emotional Literacy Siswa” (Studi Eskperimen terhadap Siswa Kelas III
SDN Jatinegara Kaum 14 Pagi).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik
storytelling dalam layanan bimbingan kelompok terhadap peningkatan
emotional literacy siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design dengan bentuk one group
pretestposttest. Teknik analisis data yang digunakan dalam menguji
hipotesis pada penelitian ini adalah Wilcoxon Match Pairs Test untuk
32 Galuh Kartika Anggadini and Eko nusantoro, “Meningkatkan Empati Melalui Layanan
Penguasaan Konten Dengan Teknik Permainan Boneka.”
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membandingkan hasil pretest dan posttest. Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis diperoleh hasil asymp. Sig sebesar 0,012 yang berarti lebih kecil
dari signifikansi α = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1
diterima, yaitu terjadi peningkatan emotional literacy siswa kelas III SDN
Jatinegara Kaum 14 Pagi secara signifikan setelah diberikan teknik
storytelling dalam layanan bimbingan kelompok.33
Adapun yang menjadi pembaharuan dalam penelitian ini yaitu peneliti
sendiri akan menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik storytelling berbantuan media audio visual, pertama
peneliti menggunakan RPL (Rencana Pelaksanaan Layanan), dan peneliti
disini akan untuk mengatasi masalah sosial anak yaitu meningkatkan
kemampuan berempati terkait aspek-aspek empati yaitu Perspektif Taking
fantasy, emphatic concern dan personal distress), an) siswa SMP Negeri 1
Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan penelitian tesis
ini, penulis memaparkan secara ringkas sistematika pembahasan. Sistematika
pembahasan ini terdiri dari 5 (lima) bab, yaitu:
5. Bab I. Pendahuluan adalah sebagai acuan dasar dalam proses
penelitian dan sebagai pengantar tesis secara keeseluruhan. Dalam
pendahuluan ini dikemukakan latar bekang masalah, rumusan
33 Nira Prihatin nufus, Retty Filiani, and Moch. Dimyati, “Pengaruh Teknik Storytelling
Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan Emotional Literacy Siswa.”
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka dan
sistematika pembahasan.
6. Bab II. Tinjauan Teori, kerangka berfikir dan hipotesis penelitian.
Pada bab ini akan diuraikan mengenai kerangka teoritis, yang
digunakan oleh peneliti sebagai instrument untuk mencapai tujuan
penelitian.
7. Bab III. Pada bab ini aka diuraikan tentang metodelogi penelitian
yang peneliti gunakan, berikut dengan desain penelitian, variabel
penelitian, definisi operasional judul, subjek penelitian, teknik dan
instrument pengambilan dan teknik analisis data.
8. Bab IV. Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini peneliti
memaparkan hasil dari penelitian.
9. Bab V. Penutup, kesimpulan dan saran. Bab ini menjelaskan tentang
kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-saran yang berkaitan





Berdasarkan hasil analisis data Kuantitatif dan pembahasan BAB IV
maka dapat disimpulkan bahwa: Layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan storytelling berbantuan media audio visual efektif untuk
Meningkatkan Empati Siswa kelas VIII di SMP Negeri I Kalasan Kabupaten
Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 2018/2019.  Hal ini dapat dilihat dari hasil
penelitian yaitu: nilai t hitung sebesar 11,54 =  dan nilai t pada tabel = 2,262
ini menunjukkan bahwa (11,54 > 2,262), hipotesis alternatif (Ha) diterima
sedangkan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Yang berarti hasil penelitian ini adalah
’’signifikan” dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Layanan
Bimbingan Kelompok dengan Menggunakan Teknik Storytelling Berbantuan
Media Audio Visual Efektif untuk Meningkatkan Empati Siswa kelas VIII di
SMP Negeri I Kalasan Kabupaten Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran
2018/2019.
Sedangkan hasil analisis data penelitian kualitatif selama proses
penelitian menunjukkan bahwa siswa/siswi memiliki keinginan yang tinggi
untuk selalu menebar kebaikan kepada sesama, membantu orang lain yang
mengalami kesulitan, memiliki jiwa solidaritas yang tinggi dan berkeinginan
untuk belajar menghargai, menghormati orang lain yang sedang berbicara,
memberikan masukan/saran kepada mereka, sabar dalam menerima musibah,
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serta lebih bersyukur atas nikmat yang sudah Allah berikan kepadanya. Hal ini
juga dipengaruhi karena pemberian storytelling yang didasari dengan norma
agama.
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa data awal sebelum diberikannya
treatment empati siswa terbilang rendah yakni masih kurang peduli terhadap
orang lain, kemudian setelah diberikan treatment layanan bimbingan kelompok
dengan menggunakan teknik storytelling berbantuan media audio visual
kemampuan berempati siswa menjadi meningkat baik dari aspek-aspek empati
( Perspektif Taking, Personal Distress, Empathic Concern, dan Fantasy),
siswa/siswi juga memiliki kepedulian yang tinggi terhadap orang lain yaitu
dengan mau menolong, membantu orang lain yang membutuhkan.
B. SARAN
Berdasarkan simpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut:
1. Bagi Siswa, hendaknya memanfaatkan layanan bimbingan kelompok yang
telah diprogramkan oleh guru BK di sekolah, sehingga apapun
permasalahan yang sedang dialami dapat terselesaikan serta memiliki
kemampuan berempati, baik dalam lingkungan sekolah ataupun dalam
kehidupan bermasyarakat.
2. Bagi Guru BK
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a. Guru BK dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok dengan
menggunakan teknik storytelling sebagai salah satu layanan untuk
membantu siswa dalam meningkatkan empatinya.
b. Untuk mempertahankan kemampuan empati siswa yang sudah
meningkat guru BK hendaknya memberikan layanan  bimbingan dan
konseling secara berkelanjutan yang berfungsi sebagai tindakan
preventif terhadap rendahnya empati siswa.
3. Bagi Kepala Sekolah untuk selalu menjalin kerjasama yang baik dengan
orang tua/wali murid, guru pembimbing, guru bidang studi, wali kelas
serta pihak-pihak yang lain untuk dapat meningkatkan empati siswa.
4. Bagi orang tua/wali murid, tetap memberikan dukungan dan perhatian
yang cukup kepada anak-anaknya sehingga mereka mampu berempati
dalam kehidupan sehari-hari.
5. Bagi Peneliti Selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian serupa
sebaiknya memperkaya sumber bacaan dan teori storytelling dan empati,
membuat rencana pemberian layanan (RPL) dengan kreatif yang dapat
menunjang peningkatan empati siswa, dan menggunakan observer lain untuk
mengamati siswa pada saat perlakuan diberikan. penelitian ini juga
diharapkan bisa dijadikan batu pijakan untuk menyempurnakan berbagai
keterbatasan yang telah dilakukan sebelumnya.
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Di bawah ini terdapat pernyataan. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan anda. Semua pilihan jawaban adalah benar. Usahakan semua pernyataan terjawab
dengan cara memberikan tanda (V) pada salah satu dari 5 (lima) alternatif jawaban di bawah
ini:
SS : SANGAT SETUJU
S : SETUJU
RR : RAGU-RAGU
TS : TIDAK SETUJU
STS : SANGAT TIDAK SETUJU
Contoh pengerjaan:
No. Pernyataan SS S R TS STS
1. Saya senang ketika ada teman yang sakit. V
Selamat mengerjakan dan bacalah dengan teliti.
No. Pernyataan SS S R TS STS
1. ketika ada teman yang memberikan saran pada saat
berdiskusi, saya akan mempertimbangkannya.
2. Jika menonton sebuah film yang ada adegan berbahaya
bagi pemainnya, saya cenderung punya keinginan untuk
pergi menolongnya.
3. Saya lebih memilih membantu teman saya membersihkan
kelas daripada bermain di luar.
4. Salah satu teman saya berduka, saya menghiburnya.
5. Ikut merasa bahagia, jika orang lain bahagia.
6. Teman saya tidak punya uang untuk membeli jajan, saya
membelikannya kemudian kami makan bersama.
7. Ketika bertemu dengan orang baru, saya sulit berbaur.
8. Saya akan panik ketika terlambat masuk sekolah.
9. Kadang-kadang saya tidak mau mendengarkan nasihat
orang lain.
10. Jika ada tugas sekolah, kadang-kadang saya merasa tidak
mampu menyelesaikannya.
11. Ketika menghadapi suatu masalah, saya yakin mampu
menyelesaikannya.
12. Saya tidak mau menolong orang yang kesulitan.
13. Teman saya sedang sakit, saya membawanya ke UKS.
14. Teman saya mendapat hadiah dari orang tuanya karena
mendapat juara kelas, saya ikut merasa senang.
15. Ketika saya tidak mengerti tentang PR yang diberikan oleh
guru mata pelajaran, saya tidak berusaha untuk bertanya.
16. Saya akan bertanya jika tidak paham dengan materi yang
dijelaskan oleh bapak/ibu guru.
17. Saya bahagia, jika ada orang lain yang menderita.
18. Jika ada yang tersinggung dengan sikap saya, saya
mencoba membayangkan bagaimana seandainya saya
berada di posisi orang itu.
19. Saya lebih mementingkan kepentingan orang lain daripada
kepentingan saya sendiri.
20. Ketika dalam berdiskusi, saya selalu memberikan
kesempatan kepada yang lain untuk bertanya.
21. Ketika melihat ada yang bertengkar, saya ikut merasa
kesal.
22. Ketika menonton sebuah film, saya suka membayangkan
seandainya saya berada di posisi itu.
23. Jika ada yang mendapatkan nilai lebih bagus daripada saya,
saya merasa kesal.
24. Melihat teman saya bertengkar di kelas, saya mencoba
untuk melerai.
25. Jika saya sudah merasa benar, saya mengabaikan pendapat
orang lain.
26. Saya bisa merasakan bagaimana rasanya kehilangan orang
yang kita sayang.
27. Saya mudah bergaul dengan orang baru.
28. Ketika ada teman yang terlambat masuk kelas, saya suka
menertawakannya.
29. Saya lebih nyaman mengerjakan tugas sendiri, daripada
berkelompok.
30. Ketika menonton film sedih, saya biasa saja.
31. Saya merasa sedih ketika melihat teman saya menangis.
32. Ketika melihat teman dimarahi oleh guru, saya ikut merasa
sedih.
33. Saya merasa kesal dengan orang yang tidak sependapat
dengan saya.
34. Menurut saya, orang yang menonton film sampai
meneteskan air mata itu adalah orang yang cengeng.
35. Saya takut mendekati teman yang sering murung dan
menyendiri.
36. Saya malas memikirkan orang lain, karena belum tentu
orang lain memikirkan saya.
37. Jika bertemu dengan teman, saya menyapa dan
menanyakan kabarnya.
38. Ketika menonton film yang mengharukan, tak terasa saya
meneteskan air mata.
39. Saya lebih suka mengerjakan tugas berkelompok daripada
individual.
40. Ketika membaca novel, saya tidak merasa masuk ke dalam
alur ceritanya.
41. Ketika belajar kelompok teman saya memberikan
masukan, saya mengabaikannya.
42. Saya berpura-pura tidak tahu, jika ada teman yang
membutuhkan pertolongan.
43. Ketika menemukan soal yang sulit, saya mudah menyerah.
44. Ketika ada iuran untuk korban bencana alam, saya ikut
menyumbang.
Tabel Kisi-Kisi Angket Empati Setelah Uji Coba
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Di bawah ini terdapat pernyataan. Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai
dengan anda. Semua pilihan jawaban adalah benar. Usahakan semua pernyataan terjawab
dengan cara memberikan tanda (V) pada salah satu dari 5 (lima) alternatif jawaban di bawah
ini:
SS : SANGAT SETUJU
S : SETUJU
RR : RAGU-RAGU
TS : TIDAK SETUJU
STS : SANGAT TIDAK SETUJU
Contoh pengerjaan:
No. Pernyataan SS S R TS STS
1. Saya senang ketika ada teman yang sakit. V
Selamat mengerjakan dan bacalah dengan teliti.
No. Pernyataan SS S R TS STS
1. Ketika dalam berdiskusi, saya selalu memberikan
kesempatan kepada yang lain untuk bertanya.
2. Ketika saya tidak mengerti tentang PR yang
diberikan oleh guru mata pelajaran, saya tidak
berusaha untuk bertanya.
3. Saya lebih mementingkan kepentingan orang lain
daripada kepentingan saya sendiri.
4. Ketika ada teman yang terlambat masuk kelas, saya
suka menertawakannya.
5. Saya merasa kesal dengan orang yang tidak
sependapat dengan saya.
6. Ketika belajar kelompok teman saya memberikan
masukan, saya mengabaikannya.
7. Ikut merasa bahagia, jika orang lain bahagia.
8. Ketika melihat ada yang bertengkar, saya ikut
merasa kesal.
9. Saya merasa sedih ketika melihat teman saya
menangis.
10. Ketika menonton film yang mengharukan, tak terasa
saya meneteskan air mata.
11. Teman saya tidak punya uang untuk membeli jajan,
saya membelikannya kemudian kami makan
bersama.
12. Jika ada yang tersinggung dengan sikap saya, saya
mencoba membayangkan bagaimana seandainya
saya berada di posisi orang itu.
13. Ketika menonton sebuah film, saya suka
membayangkan seandainya saya berada di posisi itu.
14. Saya bisa merasakan bagaimana rasanya kehilangan
orang yang kita sayang.
15. Ketika melihat teman dimarahi oleh guru, saya ikut
merasa sedih.
16. Ketika menonton film sedih, saya biasa saja.
17. Menurut saya, orang yang menonton film sampai
meneteskan air mata itu adalah orang yang cengeng.
18. Salah satu teman saya berduka, saya menghiburnya.
19. Teman saya mendapat hadiah dari orang tuanya
karena mendapat juara kelas, saya ikut merasa
senang.
20. Saya malas memikirkan orang lain, karena belum
tentu orang lain memikirkan saya.
21. Saya lebih memilih membantu teman saya
membersihkan kelas daripada bermain di luar.
22. Teman saya sedang sakit, saya membawanya ke
UKS.
23. Melihat teman saya bertengkar di kelas, saya
mencoba untuk melerai.
24. Jika bertemu dengan teman, saya menyapa dan
menanyakan kabarnya.
25. Saya lebih suka mengerjakan tugas berkelompok
daripada individual.
26. Saya tidak mau menolong orang yang kesulitan. EC
B-
27. Ketika menghadapi suatu masalah, saya yakin
mampu menyelesaikannya.
28. Saya lebih nyaman mengerjakan tugas sendiri,
daripada berkelompok.
29. Saya takut mendekati teman yang sering murung
dan menyendiri.
30. Saya mudah bergaul dengan orang baru.
31. Ketika bertemu dengan orang baru, saya sulit
berbaur.
32. Saya akan panik ketika terlambat masuk sekolah.
33. Saya bahagia, jika ada orang lain yang menderita.
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A. Standar Kompetensi : Memiliki kemampuan berempati dalam kehidupan
B. Kompetensi Dasar : Mampu mengimplementasikan empat aspek empati,
(empathic Concern, Perspektif Taking, Fantasy dan
Personal distress).
C. Indikator
Di akhir kegiatan pembelajaran ini siswa/siswi mampu:
1. Memiliki kepekaan perasaan terhadap kegembiraan dan kesedihan
orang lain.
Senang bila melihat orang lain senang, susah bila melihat orang lain
susah.
2. Mampu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dan bersikap
sesuai dengan perasaannya tersebut.
3. Bersikap ramah kepada orang lain dengan Senyum, Salam, Sapa,
Sopan dan Santun (5 S).
Keramahan dapat menghilangkan dendam dan kemarahan orang lain.
4. Mampu menjadi pendengar yang baik.
Pendengar yang baik adalah sedekah karena mampu meringankan
beban orang lain.
5. Mampu memilih kata-kata yang tidak menyakiti orang lain
D. Tujuan Pembelajaran
Mahasiswa memiliki kemampuan berempati kepada orang lain dan
diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
2VIDEO I
KEBAIKAN APAPUN YANG ANDA LAKUKAN, SEMUA ITU UNTUK
DAN AKAN KEMBALI PADA DIRIMU SENDIRI
Pemberian treatment layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan
teknik storytelling berbantuan media audio visual yaitu melalui pemberian video
yang berkaitan dengan empati dalam kehidupan sehari-hari, video yang pertama
ialah video yang termasuk ke dalam salah satu aspek empati yaitu fantasy. Video
ini membuktikan bahwa setiap perbuatan baik yang kita lakukan kepada orang
lain, akan kembali pada diri kita sendiri.
Berikut ceritanya:
Di sebuah toko perbelanjaan (minimarket) ada seorang nenek dan dua cucunya
sedang berbelanja keperluan rumah dan membelikan kue untuk kakeknya yang
sedang berulang tahun.
Ketika sedang memilih barang yang akan di beli, nenek tersebut menghampiri dan
bertanya kepada cucu perempuannya:
N (Nenek): “Cucuku sayang, kenapa kamu enggak mengambil suatu yang
sangat spesial untuk ulang tahun kakek?”
C (Cucu Perempuan): “Mengiakan permintaan neneknya (dengan
menganggukkan kepalanya)
3Kemudian cucu perempuannya lari menuju tempat kue untuk mengambil kue
tersebut, namun disana sudah ada laki-laki yang akan membeli kue yang sama
dengan gadis kecil tersebut. Laki-laki tersebut mengalah dan memberikan kue itu
kepada gadis kecil yang membutuhkan kue.
Ketika sampai di kasir, ternyata uang nenek tersebut tidak cukup untuk membayar
kue itu, cucu laki-lakinya berusaha mengumpulkan uang, namun ia
menggelengkan kepala karena uangnya tidak cukup.
N: “Saya minta maaf, bolehkah saya mengembalikan kuenya?” (Nenek
bertanya kepada kasir)
K (Kasir): “Iya, boleh ibu” (jawab kasir toko tersebut).
C: “Tolong Nek, saya mau kuenya, saya tidak akan meminta yang lain
selain itu” (meminta dengan memaksa)
N: “Nanti di lain waktu aja kita beli ya sayang kalau kita sudah bisa
membelinya.(sambil berusaha menenangkan cucunya)”.
C: “Terakhir kali Nenek juga bilang seperti ini” (dengan perasaan kecewa,
lalu pergi mengambil barang belanjaan yang lain) kemudian mereka
keluar meninggalkan toko.
4Kemudian laki-laki yang mengambilkan kue untuk gadis kecil tadi langsung
menuju kasir untuk membayar barang belanjaanya.
L (laki-laki yang membantu gadis kecil mengambil kue):“Mereka tidak mau
kue itu?
K: “iya”
L: Kalau begitu saya yang akan membelinya ya? (tanyanya kepada kasir).
Selesai membayar kue itu, laki-laki ini mengejar nenek dan dua orang cucunya
tadi.
Setelah beberapa menit, tidak jauh dari tempat perbelanjaan, tiba-tiba laki-laki
tersebut  memanggilnya:
L: “Hey... hey... tunggu sebentar, sayang ini untukmu (sambil memberikan
kue kepada gadis kecil itu)
N: Oh maaf nak, kami tidak bisa menerima ini
L: Mohon.... sudilah menerima pemberian ini
N: Tidak ada alasan bagi anda untuk membelikan kami kue itu
L: Oh..... begini bu, ketika aku berumur 7 tahun ibuku ingin membelikanku
kue ulang tahun (sambil mengingat kejadian yang sama terjadi pada
dirinya):
L: Ibu saya pilih kue yang ini, dengan gembiranya saya sangat
menginginkan kue tersebut, namun ibu saya berbalik arah melihat
5uang yang dibawanya, dan ternyata uang kami tidak cukup untuk
membelinya.
I (Ibu laki-laki yang ingin memberikan kue): “sayang bolehkah kita
membeli selain itu?
L : Tapi bu... hari inikan hari ulang tahunku, bolehkah aku membeli
keinginanku sendiri?
I: Ibu minta maaf sayang, uang ibu tidak cukup untuk membelinya”
Di tengah percakapan antara anak dan ibu tersebut, ada seorang bapak yang
sedang membeli kue yang sama dengan yang diinginkan oleh laki-laki itu.
Tanpa sengaja Bapak itu mendengar percakapan tersebut, kemudian dengan
senang hati Bapak tersebut langsung memberikan kue yang aku inginkan, padahal
aku tidak pernah bertemu dengannya sebelumnya.
B (Bapak yang memberikan kue): Hai nak... ini kuenya sayang, ambillah.
Selamat ulang tahun ya nak... (ucap
laki-laki itu).
L: Saya tidak tahu namanya.. bahkan saya belum sempat mengucapkan
terima kasih, saya tidak pernah melupakannya. Seorang laki-laki dalam
barisan antrian.
N: “Terima kasih” (ucap nenek)
L: Tidak .. saya yang berterima kasih karena telah sudi menerimanya
6N: bolehkah saya tahu nomor kontak (telepon) anda?, kami akan mengganti
uang anda jika kami sudah punya uang. (sambil mengeluarkan kertas dan
diberikannya kepada laki-laki tersebut)
L: “suatu hari nanti kalau kamu bertemu seseorang dan kamu bisa
membantunya.. maka bantulah dia.. ok? (sambil memberikan kertas yang
sudah ditulisnya)
N: bolehkan saya tau nama anda, pak?
L: saya adalah laki-laki dalam antrian.. (kemudian pergi meninggalkan
mereka)
C: “Akan ku ingat pesanmu baik-baik ka, dan akan kulakukan suatu saat
nanti (ucap gadis kecil dalam hatinya)
Sesampainya di rumah..........
C:“Kakek saya pilihkan kue ini untuk ulang tahun kakek,
B (Bapak yang kini telah menjadi kakek si gadis kecil):”Ini adalah kue
kesukaan kakek, terima kasih.
C L (Cucu Laki-Laki):” Ayo dek, kita hiasi dengan lilin di atasnya (sambil
berlari membawa kue tersebut)
B: kamu seharusnya tidak menghabiskan uang untuk membeli kue ini,
N: sebenarnya ada orang baik yang memberikan ini,
7C: Bia memberikan catatan ini kepadaku (Sambil memberikan catatan kecil
kepada kakeknya).
B: (dengan ekspresi yang mengingat masa lalu) Kakek membacanya dan
mengingatkan dia kepada anak kecil yang dulu pernah juga ia berikan
kue.
Kemudian mereka bersama-sama memberikan selamat ulang tahun kepada kakek.
Dan pada akhirnya mereka merayakan ulang tahun kakek dengan penuh
kegembiraan.
Kesan Pesan Dari cerita Tersebut ialah:
Sebuah tindakan sederhana dari kepedulian menciptakan desir/bias yang tidak
akan pernah berujung dan akan kembali kepadamu (kalimat sederhana yang
begitu bermakna yang diberikan kakek kepada laki-laki yang memberikannya kue
yang pada waktu itu ia masih berusia 7 tahun).
Inti dari video tersebut adalah jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik
bagi dirimu sendiri, dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu
sendiri. (QS. Al Isroo’:7)
8VIDEO 2
BIDIKMISI
Video ini menceritakan tentang kisah Vera Juniati, warga Ngadirejo, Mojokerto,
Kedawung, Sragen. Adapun tujuan peneliti menggunakan cerita ini ialah agar
siswa/siswi mampu meningkatkan empatinya, mampu bersyukur dengan apa yang
sudah dimiliki.
Yogyakarta - Vera Juniati (19) siswi asal Sragen, Jawa Tengah diterima kuliah
gratis di Universitas Gadjah Mada (UGM). Dia diterima melalui jalur SNMPTN
Undangan dan menerima beasiswa Bidikmisi selama 8 semester. Saat mengetahui
diterima di jurusan Kimia, Fakultas MIPA, dirinya tak bisa menyembunyikan
kegembiraannya. Dia langsung berlari keluar kamar mencari kedua orang tuanya
untuk menyampaikan kabar itu. "Kaget, tidak percaya rasanya anak bisa kuliah,
tetapi juga bingung, bagaimana untuk biaya selama kuliah," ungkap Ny Sutarmi
(62) orangtua Vera saat ditemui tim Humas UGM di Ngadirejo, Mojokerto,
Kecamatan Kedawung, Sragen.
Sutarmi (62) menceritakan setelah diberitahu Vera masuk UGM, dia langsung
mendekap anaknya. Perasaan bahagia bercampur haru waktu itu. Sebab dia tahu
hanya Vera saja yang mampu sekolah lebih tinggi.  Dia hanya bisa
menyekolahkan anak pertama sampai ketiga hingga bangku Sekolah Dasar (SD)
dan anak ke empat sampai jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) saja. Kini,
ketiga anak perempuannya telah berkeluarga dan anak keempat, laki-laki telah
9bekerja sebagai tukang tambal ban. Menurutnya Vera adalah anak bungsu dari
empat bersaudara yang sejak kecil memiliki tekad yang kuat untuk bisa
melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi. Mengetahui keinginan
puterinya itu, Sutarmi tidak bisa banyak berkata-kata.  Dia tidak berani
menjanjikan hal yang mustahil terwujud. Sulit baginya untuk menyekolahkan
anak hingga jenjang perguruan tinggi.  Dia sehari-hari mencari nafkah sebagai
pemecah batu kali yang telah dilakoninya sejak 10 tahun terakhir. Dia mencari
batu sungai sekitar 1 km dari rumahnya dengan jalan tidak rata dan naik turun.
Perjuangan dalam mencari nafkah nyatanya tak sebanding dengan apa yang
didapat. Penghasilan yang diperoleh dari menjual pecahan batu tidaklah seberapa
dan tak menentu. Pesanan tidak setiap hari datang. Jika ada tetangga yang sedang
membangun rumah, barulah hasil pecahan batu Sutarmi terjual. Kalau sepi, bisa
berbulan-bulan tidak berpenghasilan. "Biasanya tetangga membeli 1 tenggok
(keranjang anyaman dari bambu) seharga Rp. 5 ribu," katanya.
Sutarmi mengaku dari hasil penjualan batu kali tersebut dan bertani suaminya
Sasmo Wiyono (67) di sepetak sawah warisan orang tua sangatlah pas-pasan
untuk makan sehari-hari. Beruntung, anak-anaknya sangat memahami kondisi
orangtuanya. "Sebenarnya anak-anak punya keinginan bisa sekolah sampai tinggi,
tapi mereka tahu keadaan orang tua jadi tidak pernah minta macam-macam" kata
Sutarmi. Dia mengaku sudah 7 tahun terakhir ini dirinya dan suami, Sasmo
Wiyono terkena asam urat sehingga kadang-kadang tidak bisa bekerja. Untuk
makan sehari-hari bergantung pada anak-anak atau kakak vera, termasuk
membiayai Vera sekolah sampai SMA. "Jarang bisa kasih uang saku, kadang
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hanya bisa memberi Rp 2 ribu saja. Sebenarnya merasa kasihan dan sedih, tapi
hanya bisa seperti itu," katanya menahan tangis.
Dia menceritakan saat Vera berada di bangku SD harus berjalan kaki sepanjang 4
kilometer untuk menuju SD 3 Mojokerto. Jarak tersebut terbilang jauh bagi
seorang anak usia SD. Namun kondisi ini tidak menghalangi langkahnya untuk
bersekolah. Hasilnya dia selalu mendapat rangking di kelasnya. Dia pernah
mewakili sekolah mengikuti OSN Matematika. Demikian pula saat di SMP,
predikat juara tidak pernah lepas dari gengamannya sehingga mendapatkan
beasiswa yang meringankan beban kedua orangtuanya. Saat melanjutkan SMA,
gadis kelahiran 30 Juni 1998 ini setiap hari harus menempuh jarak 17 kilometer
menggunakan sepeda motor milik kakaknya. Vera juga berprestasi di SMA. Dia
selalu masuk 5 besar di kelasnya dan pernah mengikuti OSN Astronomi tingkat
Kabupaten Sragen. Berkat prestasinya itu dia kembali memperoleh beasiswa.
"Saya hanya ingin bisa membuat orang tua bahagia, tidak susah seperti sekarang,"
kata Vera.
Meski serba kekurangan, kakak-kakaknya terus memberi dukungan kepadanya.
Dorongan tersebut juga ditunjukkan oleh para guru di sekolah yang mengarahkan
Vera untuk mendaftar kuliah melalui jalur SNMPTN Undangan dan mencari
beasiswa Bidikmisi untuk anak-anak berprestasi dari keluarga kurang mampu.
"Modal saya hanyalah semangat. Dengan niat baik, apapun bisa tercapai dan
alhamdulillah benar-benar terwujud," tuturnya.
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Sasmo Wiyono dan Sutarmi hanya bisa mendoakan yang terbaik bagi anaknya itu.
Mereka berharap Vera bisa menjalani kuliah dengan baik dan lancar sampai
selesai. "Tidak banyak yang bisa kami berikan. Hanya iringan doa semoga apa






Video ini menceritakan tentang kepedulian terhadap orang lain, Seseorang
bersedia membantu atau memberikan pertolongan kepada orang lain adalah
sebuah bentuk dari kepedulian, kasih sayang, perasaan ikut memiliki. Memberi
bantuan kepada orang lain dimaknai juga sebagai mencintai diri sendiri. Di sisi
lain bahwa memberikan bantuan atau pertolongan, juga merupakan bentuk
investasi amal, diharapkan dapat memperoleh pahala dari Allah SWT dan do‘a
dari orang yang ditolong bukan bentuk imbalan berupa materi. Selain itu jika
seseorang suka memberikan pertolongan atau bantuan secara ikhlas, pada suatu
saat mendapatkan kesulitan atau masalah, tentu saja akan ada orang lain yang mau
menolong. Video ini bertujuan agar siswa/siswi mampu meningkatkan empatinya
yaitu pada aspek Empathic Concern.
Beikut kisahnya:
Di sebuah jalan ada seorang laki-laki yang sedang mengendarai motor, tiba-tiba di
tengah jalan motornya mogok, ia berusaha untuk menghidupkan motornya namun
tetap tidak bisa, akhirya dia memutuskan untuk mendorong motornya.
Ketika ia sedang berjalan membawa motornya, tiba-tiba ada seorang laki-laki




A (Penolong): “Mogok ya mas? Tanya laki-laki itu
B (yang ditolong): “Iya mas”.
A: “Businya paling mas, coba aku lihat dulu mas” (sambil mencoba
memperbaiki motor tersebut),
A: Kayaknya businya udah mati ini mas, coba sampean lihat (sambil
memberikan busi motor)
A: Sampean gak bawa busi lagi mas?
B: Sebentar mas, saya lihat dulu (kemudian berdiri mencari busi di
motornya)
A: Ini aku ada mas,kayaknya bisa. coba di pasang aja dulu, Vespanya
sampean bagus ya mas (sambil memasang busi)
Kemudian laki-laki ini mencoba menghidupkan motornya kembali (ayo bisa
teriak laki-laki yang menolongnya) dan setelah beberapa kali di coba akhirnya
bisa hidup.
A: Alhmdulillah
Dan pada akhirnya mereka berkenalan..
B: “namamu siapa mas?
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A: Aku reza,
B: Aku agung mas, Sampean mau kemana?
A: Mau jalan-jalan mas
A: Ikut aja aku ke warung
B: Ayo dah
A: putar balik ya mas.
Di sinilah solidaritas benar-benar terlihat. Ketika seorang pengendara Vespa
berhenti di jalan karena mogok, maka pengendara Vespa lain yang melihat
kejadian itu pasti akan langsung menghampiri dan membantu memperbaiki, tak
peduli mereka belum saling kenal, tak peduli harus memutar arah beberapa
kilometer. Karena pada dasarnya, kita semua adalah saudara.
KEBERSAMAAN TIDAK DIUKUR SEBERAPA LAMA KITA BERSAMA




MENGHARGAI PENDAPAT ORANG LAIN
Dalam setiap pergaulan, setiap orang akan merasa senang dan bangga
jika dirinya diterima dan dihargai kehadirannya di suatu lingkungan. Apalagi
setiap orang menegur dan menyampaikan salam, tentu akan merasa senang dan
dihargai. Suasana menjadi lebih nyaman dan familier, seakan semua bisa saling
menerima dan menghargai. Hubungan terjalin sangat akrab dan kekeluargaan,
bahkan seolah tidak ada masalah yang tidak dapat diatasi.
Menghargai orang lain tidak harus memberi hadiah berupa barang
berharga ataupun uang, tetapi bisa dengan untaian kata maaf, tolong, dan terima
kasih. Kita usahakan untuk tidak pernah lupa untuk selalu mengucap kata
―maaf―tolong, dan ―terima kasih kepada siapa pun karena kekuatan kata-kata
tersebut luar biasa. Bukan saja bagi yang mendengar, tetapi juga bagi yang
mengucapkannya. Tiga kata tersebut akan melatih kita untuk belajar menghargai
orang lain. Dengan mampu menghargai orang lain, paling tidak kita telah
menghargai diri kita sendiri. Kata ―maaf, ―tolong, dan ―terima kasih, bisa
membangun hubungan yang istimewa antara sesame manusia. Dengan sering
mengucapkannya, maka hubungan silaturahiim akan terbangun lebih baik lagi
diantara manusia. Beberapa bonus dari silaturahiim diantaranya adalah panjang
umur, keberkahan hidup, dosa-dosa diampuni hingga memperlancar rezeki.
Banyak hadist yang menjelaskan tentang hal ini, salah satunya, ―Barang siapa
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yang merasa senang bila dimudahkan rezekinya dan dipanjangkan usianya, maka
hendaklah dia menyambung tali silaturahiim‖ (HR. Muslim) ( Assad, 2012: 222).
Untuk itu, peneliti menampilkan sebuah cerita pendek tentang bagaiamana cara
menghargai ketika sedang berdiskusi di dalam kelompok dengan tujuan agar
siswa/siswi mampu meningkatkan empatinya, yaitu kemampuan empati pada
aspek Perspektif Taking untuk perilaku non eogosentrik, yaitu kemampuan yang
tidak berorientasi pada kepentingan diri sendiri tetapi kepada kepentingan orang
lain.
Berikut kisahnya:
Disebuah kelas seorang pelajar sedang asyik berdikskusi membuat kelompok
diskusi kecil, satu persatu mahasiswa mulai banyak berdatangan, mahasiswa yang
baru datang dipersilahkan duduk dengan ramah oleh teman-temannya, di tengah
diskusi itu ada salah satu dari mahasiswa itu tidak sependapat dengan temannya
sehingga menimbulkan pedebatan diantara kedua belah pihak, salah satu dari
temanya berusaha netral untuk mendamaikan kedua belah pihak itu, pada akhirnya
mereka berdamai dan diskusi berjalan dengan lancar.
Inti dari video ini adalah bagaimana kita bisa saling menghargai pendapat orang
lain, menjadi pendegar yang baik ketika teman sedang berbicara dan bagaimana
bersikap dengan bijak ketika ada perselisihan diantara kita, karena berbeda
pendapat merupakan hal yg biasa yang terpenting bagaimana kita bisa bijak
menyikapi hal itu dan tetap saling menghargai satu dengan yang lainnya.
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VIDEO 5
KISAH IBU DAN AYAH YANG SANGAT MENYEDIHKAN
Dalam kehidupan ini harus tumbuh semangat untuk saling mencintai,
mengasihi satu sama lain dengan melakukan kerjasama, tolong-menolong dan
saling membantu. Karena tidak ada satupun orang yang bisa hidup sendiri tanpa
bantuan orang lain. Didasari oleh perasaan kasih sayang kepada sesama, semangat
persaudaraan, kekeluargaan, serta sikap peduli mendorong seseorang untuk
memberikan bantuan pertolongan kepada orang lain yang lemah, bermasalah atau
sedang tertimpa musibah. Niat dan itikad baik untuk memberi pertolongan
terkadang tidak bisa diwujudkan karena adanya kendala atau hambatan yang
dipengaruhi oleh situasi dan kondisi, serta faktor internal dari pihak orang yang
ditolong.
Kisah menyayat hati di bawah ini merupakan salah satu video yang
digunakan oleh peneliti pada saat penelitian guna untuk meningkatkan empati
siswa, dengan harapan melalui cerita yang ditampilkan melalui video, siswa/siswi
dapat mengambil hikmah/pelajaran moral dari video tersebut, sehingga mampu
meningkatkan empatinya dalam kehidupan sehari-hari.
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Adapun kisahnya sebagai berikut:
Disebuah rumah makan berlokasi di dalam terminal, terlihat begitu harmonis dan
bahagia, seusai makan empat orang anak akan diantarkan oleh kedua orang tuanya
untuk menimba ilmu disebuah pesanteren dan 3 orang anak lainnya yg masih
balita tinggal bersama orang tuanya karena belum cukup usia untuk di masukkan
ke pesanteren, dengan berat hati kedua orng tua dan ketiga saudaranya
megantarkan empat anak (dua perempuan dan dua laki laki) tersebut sampai ke
dalam bus, sebelum bus hendak melaju empat orang anak tersebut diberikan
nasehat oleh sang ayah, yaitu kepada anak bungsu laki-lakinya untuk selalu
menjaga adiknya, pada akhirnya bus hendak akan melaju dan para penumpang
sudah di beri pengarahan untuk besiap-siap, sambil melambaikan  tangannya
dengan berat hati keluarga tersebut  merelakan keempat orang anakya untuk
menimba ilmu dan akhirrnya bus tersebut berangkat.
Beberapa saat kemudian setelah bus sudah benar-benar meninggalkan
terminal, kedua orang tua dan anak-anaknya akan berangkat pulang, dalam
perjalanan pulang mereka bernyanyi dan tertawa riang, salah satu anak
perempuannya mengatakan sambil memegang pundak ayahnya kepada kedua
orangtuanya “Kasian abang pergi ke pesanten harus naik bus” sang Ibu merespon
pernyataan anaknya “Nanti kalo sdah besar kita pergi dengan kakak” sang anak
pun menjawab “Kalo adek sudah besar nanti ayah akan beli kereta besar dan kita
bisa naik bersama-sama”. Sang ayah hanya hanya bisa tersenyum sambil
menyetir mobilnya mendegar perkataan putrnya. Tak lama kemudian semua anak
dan istrinya tertidur pulas, sambil menyetir mobil seorang ayah dengan perasaan
19
haru memandangi stri dan anaknya, begitupula anak bungsunya ketika di dalam
bus dengan haru memandang adik-adiknya yang sudah tertidur pulas dan anak
bugsu tersebut kembali melanjutkan tidurnya.
Di saat semua tertidur pulas sang ayah menoleh kebelakang untuk
memastikan keadaan anaknya yang tidur di paha kakanya, tak disangka
pandangan ayah ke belakang mengalihkan fokus ayahnya dalam mengendarai
mobil, dan pada akhirnya mobil tersebut mengalami kecelakaan, bus yang
ditumpangi empat orang anaknya tiba tiba berhenti mendadak karena ada mobil
yang mengalami kecelakaan didepannya sehingga membangunkan semua isi
penumpang bus tersebut termasuk empat orang anak itu, salah satu dari anak
tersebut langsung menuju jendela untuk melihat situasi di luar sana, tak lama
kemudian setelah melihat situasi di luar sana, tak disangka mobil tersebut adalah
mobil ayahnya sendiri yang dikenali melalui nomor polisi mobilnya, perasaan
sedih, dan lemah berbaur menjadi satu sambil berteriak berkata
“Ayaaaaah.............” dan berlari ke depan menuju supir dan menyuruh bus untuk
berhenti, sehingga ketiga adiknya terbangun dan mengikuti kakaknya untuk keluar
dari bus.
Suasana ramai dan hujan deras memadati lokasi tersebut. Tak kuasa
perasaan sedih menyelimuti hati keempat anak itu. Keempat anak tersebut tak
sabar ingin melihat wajah kedua orang tuanya yg ternyata sudah tidak bernyawa
lagi. Suasana semakin haru saat keempat anak tersebut menangis melihat mayat
saudara dan kedua orang tuanya, si bungsu tiba-tiba mengingat pesan ayahnya
sebelum bus hendak berangkat “Jaga adik-adikmu dengan baik nak nanti ketika
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kalian balik kamung ayah akan menjemput keterminal bus ini,  ayah su yang an
menjemput kalian jika ayah terlambat datang” .
Akhirnya mayat tersebut dibawa pulang dan di makamkan di tanah makam
keluarganya, keluarga besar mengantarkan mayat tersebut kepemakaman
keluarga, tak tahan membendung rasa sedihnya  keempat anak itu menangis
sambil memeluk ayah su (penunggu rumah) dan saudara-saudara kedua orang
tuanya.
Setelah acara pemakaman selesai,keluarga besar berkumpul untuk
membahas siapa yang akan merawat keempat anak itu, di tengah pembicaraan
satu persatu dari paman dan bibi mengutarakan pendapatnya, salah satu dari
paman mereka berpendapat bahwa: “Dua anak itu (Mimi dan Didi) lebih baik
dibawa ke Panti Asuhan sedangkan dua lagi (Along dan Angoh) terserah siapa
saja yg bersedia membawanya” salah satu dari bibi mereka mempertegas: “Siapa
orang yg akan bersedia merawat anak tersebut, jangan asal bilang siapa saja,
siapa itu siapa?, kemudian salah satu dari bibi mereka mengatakan: “Saya siap
merawat satu orang anak denga syarat harus ada pesangon perbulannya,
beberapa saat kemudian ayah su (penunggu rumah) datang sambil membawa teh
seraya berkata, kita tidak perlu meributkan hal itu anak-anak ini milik kita,
mereka adalah anugerah dari tuhan yang harus kita jaga, sesaat suasana hening
mendengar ucapan Ayah Su, namun salah satu dari bibi bersikeras ingin menjaga
satu anak dengan syarat diberikan pesangon perbulan, dan pada akhirnya ayah su
berkata “Jika tidak ada yg mau mengasuh anak-anak ini sudahi masalah, jika
ingin mengasuh anak anak ini mari kita asuh dengan hati yang ikhlas tanpa ada
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bayaran” Semua keluaga besar keluarga itu terdiam mendengarkan apa yang
dikatakan Ayah Su, beberapa bibi dan paman hendak ingin segera meninggalkan
tempat ini dan pada akhirnya keempat anak itu tidak ada yg ikut kepada
bibi/paman mereka, suasana rumah sudah sepi semua keluarga besar pulang ke
rumah masing-masing yg tersisa hanya Ayah Su dan keempat anak itu, tak kuasa
menahan air mata yg mengalir di pipi keempat anak itu seraya memeluk Ayah Su,
salah satu dari anak itu berucap kepada Ayah Su “Untuk apa Ayah Su menjaga
kami?” dengan perasaan sedih dan air mata yg mengalir Ayah Su menjawab
“Karena Ayah Su sangat menyaangi kalian semua” sambil memeluk keempat
anak tersebut dengan penuh kasih sayang dan rasa ikhlas.
Nabi Muhammad SAW bersabda:
“sesungguhnya Allah tidak melihat (menilai) bentuk tubuh umat manusia dan
tidak pula menilai ketampanan wajahnya, tetapi Allah melihat (menilai)
keikhlasan hati hambanya” (HR. Muslim)
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 KALASAN
Alamat: Jl yk-solo Km 14.5 Tirtomartani Kalasan Sleman 0274 496122
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019
A Komponen Layanan Dasar
B Bidang Layanan Sosial
C Topik / Tema Layanan Pentingnya memiliki empati
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
E Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu memahami nilai-nilai dan cara
bertingkah laku sosial dalam kehidupan.
F Tujuan Khusus Peserta didik/konseli mampu mengimplementasikan empat
aspek empati, yakni Perspektif Taking, Fantasy, Personal
Distress, dan Empatic Concern.
G Sasaran Layanan Kelas 8
H Materi Layanan Cerita, dan video empati dalam kehidupan sehari-hari
I Waktu 90 Menit
J Sumber Materi -
K Metode/Teknik Bimbingan kelompok





a) Membuka dengan salam dan berdoa
b) Membina hubungan baik dengan peserta didik
c) (menanyakan kabar, mengabsensi kehadiran siswa, ice
breaking)
2. Tahap peralihan
a) Menjelaskan tahap yang akan di tempuh pada tahap
berikutnya.
b) Menawarkan atau mengamati apakah para kelompok siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ke 3)
c) Membahas suasana yang terjadi
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
3. Tahap kegiatan
kelompok
a) Membahas masalah atau topik yang akan dibahas terlebih
dahulu sesuai dengan kesepakatan pada pertemuan pertama.
Pada tahap ini, masuk ke dalam tahap kedua dari teknik
storytelling, yaitu Saat storytelling berlangsung, sebelum
menyampaikan cerita dan menampilkan video, Peneliti
menanyakan kesiapan dari audience untuk menyimak cerita
yang akan disampaikan. Setelah audience siap, cerita/video
ditampilkan, Kemudian peneliti memperhatikan bagaimana
ekspresi audience selama menyimak/menonton cerita dan
video yang ditampilkan.
b) Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam
dan tuntas.
c) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut
masalah/topik yang dikemukakan pemimpin kelompok.
d) Kegiatan selingan.
4. Tahap pengakhiran a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera diakhiri.
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil-hasil kegiatan.
c) Membahas kegiatan lanjutan.
d) Mengemukan pesan dan harapan.
M Evaluasi
1. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi:
a) Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan
di kertas yang sudah disiapkan.
b) Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan
c) Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau
bertanya
d) Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan
peneliti
2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan Bimbingan Kelompok,
antara lain:
1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak menyenangkan.
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak
penting
3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami/tidak
mudah/sulit dipahami
4. Kegiatan yang diikuti: menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Uraian materi dan Video




SMP NEGERI 1 KALASAN
Alamat: Jl yk-solo Km 14.5 Tirtomartani Kalasan Sleman 0274 496122
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
BIMBINGAN KELOMPOK
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 2018/2019
A Komponen Layanan Dasar
B Bidang Layanan Sosial
C Topik / Tema Layanan Pentingnya memiliki empati
D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pengembangan
E Tujuan Umum Peserta didik/konseli mampu memahami nilai-nilai dan cara
bertingkah laku sosial dalam kehidupan.
F Tujuan Khusus Peserta didik mampu mengimplementasikan empat aspek
empati, yakni Perspektif Taking, Fantasy, Personal Distress,
dan Empatic Concern.
G Sasaran Layanan Kelas 8
H Materi Layanan Terlampir
I Waktu 90 Menit
J Sumber Materi -
K Metode/Teknik Bimbingan kelompok





a) Membuka dengan salam dan berdoa
b) Membina hubungan baik dengan peserta didik
(menanyakan kabar, mengabsensi kehadiran siswa, ice
breaking)
2. Tahap peralihan a) Menjelaskan tahap yang akan di tempuh pada tahap
berikutnya.
b) Menawarkan atau mengamati apakah para kelompok siap
menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya (tahap ke 3)
c) Membahas suasana yang terjadi
d) Meningkatkan kemampuan keikutsertaan anggota
3. Tahap kegiatan
kelompok
1. Membabahas masalah atau topik yang akan dibahas terlebih
dahulu.
Pada tahap ini, masuk ke dalam tahap ketiga dari teknik
storytelling, yakni, Sesudah kegiatan storytelling selesai,
dimana dalam hal ini Peneliti menanyakan kepada audience
tentang inti cerita yang telah ditampilkan pada pertemuan
sebelumnya, menanyakan terkait nilai-nilai moral apa saja
dan hikmah/pelajaran yang dapat diambil melalui cerita
tersebut.
2. Anggota membahas masing-masing topik secara mendalam
dan tuntas.
3. Tanya jawab antara anggota dan pemimpin kelompok
tentang hal-hal yang belum jelas yang menyangkut
masalah/topik yang dikemukakan pemimpin kelompok.
4. Kegiatan selingan.
4. Tahap pengakhiran a) Pemimpin kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan
segera diakhiri.
b) Pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan
dan hasil-hasil kegiatan.
c) Membahas kegiatan lanjutan.
d) Mengemukan pesan dan harapan.
M Evaluasi
1. Evaluasi Proses Peneliti melakukan evaluasi dengan memperhatikan proses
yang terjadi:
1.  Melakukan Refleksi hasil, setiap peserta didik menuliskan
di kertas yang sudah disiapkan.
2. Sikap atau antusias peserta didik dalam mengikuti kegiatan
3. Cara peserta didik dalam menyampaikan pendapat atau
bertanya
4. Cara peserta didik memberikan penjelasan dari pertanyaan
peneliti
2. Evaluasi Hasil Evaluasi setelah mengikuti kegiatan Bimbingan Kelompok,
antara lain:
1. Merasakan suasana pertemuan: menyenangkan/kurang
menyenangkan/tidak menyenangkan.
2.  Topik yang dibahas : sangat penting/kurang penting/tidak
penting
3. Cara peneliti menyampaikan: mudah dipahami/tidak
mudah/sulit dipahami
4. Kegiatan yang diikuti: menarik/kurang menarik/tidak
menarik untuk diikuti
LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Lembar kerja siswa
2. Instrumen penilaian



























































1 M D W 4 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 41
2 M I F 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 39
3 H L R D 4 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 41
4 H D P 4 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 2 1 1 4 1 2 1 1 2 1 1 1 50
5 P Y A 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 43
6 A P W 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 44
7 A W 1 1 2 1 2 1 2 1 5 1 1 2 1 1 5 1 1 1 2 1 2 1 3 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 54
8 A R 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 2 3 2 3 3 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 49
9 H N H 5 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 2 1 3 1 1 2 3 3 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 52
10 A H 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 1 1 1 50
TOTAL 463


























































1 M D W 4 1 4 2 3 2 1 3 2 1 3 1 1 2 5 2 3 2 3 4 1 5 1 3 1 2 2 4 3 3 1 3 1 79
2 M I F 5 1 3 4 1 5 4 2 3 3 2 1 2 1 2 4 5 1 3 4 4 4 3 5 2 1 2 1 4 2 2 2 5 93
3 H L R D 4 1 4 1 3 1 5 1 2 1 4 1 2 1 4 1 2 1 4 1 2 1 4 1 1 2 1 4 1 1 2 3 4 71
4 H D P 4 2 1 2 5 3 3 3 4 2 3 2 1 3 2 5 1 2 1 4 2 2 4 1 4 1 2 1 5 2 1 3 2 83
5 P Y A 4 2 2 2 3 3 1 2 2 2 3 2 5 4 1 4 3 1 5 3 1 2 1 2 5 3 4 3 1 4 3 4 2 89
6 A P W 4 3 2 3 2 1 2 4 3 1 2 1 2 1 1 2 2 1 3 1 1 2 1 4 2 1 1 4 1 2 5 3 2 70
7 A W 1 1 1 1 2 5 2 4 1 3 1 2 5 4 3 4 3 5 2 2 2 1 3 1 4 2 2 3 4 1 3 1 5 84
8 A R 2 2 4 1 5 2 5 4 1 3 2 3 2 3 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 3 2 4 3 2 4 2 2 2 86
9 H N H 5 4 1 3 1 1 2 1 1 2 5 1 3 5 2 2 1 3 1 2 2 3 3 1 4 1 3 2 5 2 4 1 4 81
10 A H 1 4 2 2 1 3 1 2 2 5 2 2 2 1 2 1 3 5 1 2 2 1 2 3 2 1 2 5 1 2 1 4 3 73
TOTAL 809
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t
α Untuk uji dua fihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
α  Untuk uji satu fihak (one tail test)
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